
i 

 

PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN BETON 

PRATEGANG (PRESTRESS CONCRETE BRIDGE) 

MENGGUNAKAN METODE BIM 3D 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Disusun Untuk Memenuhi Persyaratan Ujian Sarjana 

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Oleh : 

MOCHAMAD YOGA SYAPUTRA 

11 2018 078 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

2022



ii 

 



iii 

 

PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN BETON 

PRATEGANG (PRESTRESS CONCRETE BRIDGE) 

MENGGUNAKAN METODE BIM 3D 

 

 

TUGAS AKHIR 

Diajukan Oleh : 

MOCHAMAD YOGA SYAPUTRA 

112018078 

Disetujui Oleh : 

 

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II 

 

 

 

Muhammad Arfan, S.T.,M.T Mira Setiawati, S.T.,M.T 

NIDN.02250347302 NIDN.0006078101



iv 

 

  



v 

 

v 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama :  MOCHAMAD YOGA SYAPUTRA 

NIM : 11 2018 078 

Judul Skripsi : PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN BETON 

PRATEGANG (PRESTRESS CONCRETE BRIDGE) 

MENGGUNAKAN METODE BIM 3D 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 

ditulis dan diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh 

karena karya tulis ini dan sanksi lain sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

 

 

Palembang, 2022 

 

MOCHAMAD YOGA SYAPUTRA 

NIM. 112018078



vi 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

Wherever you go... and whatever you do... 

always give the best think can you give 

and keep moving forward. 

 

HIDUP AKAN SELALU BERAKHIR DENGAN INDAH, 

BILA BELUM INDAH MAKA BELUM BERAKHIR. 

 

 

 

 

 

Tugas Akhir ini kupersembahkan untuk: 

✓ Ayah, mama serta adik-adik yang kusayangi 

✓ Keluargaku 

✓ Member-member of KOSAN KITO 

✓ Saudaraku teman seperjuangan teknik sipil 2018 

✓ Almamaterku



vii 

 

INTISARI 

Perencanaan Struktur Atas Jembatan Beton Prategang (Prestress Concrete 

Bridge) menggunakan metode BIM dengan tipe girder PC-I (Prestress Concrete I) 

dan perencanaan ini yang terdiri dari girder, tendon, diafragma, pelat lantai 

jembatan, dan parapet. Perencanaan ini meliputi 3 variasi struktur atas jembatan 

yang berbeda pada bagian dimensi girder dengan panjang bentang 35,8 m, jarak 

antar girder 2,4 m, serta lebar jembatan 15 m. Mutu beton yang digunakan pada 

girder dan diafragma adalah 8000 psi atau 55,16 Mpa, dan pada pelat lantai 

jembatan adalah 4500 psi atau 31,03 Mpa. 

Perhitungan pada struktur atas jembatan menggunakan analisa aplikasi Midas 

Civil 2019 V1.1 dan perhitungan rumus (empiris), pada aplikasi Midas Civil 2019 

V1.1 menggunakan peraturan ACI209.2R-08 dan AASHTO LRFD sedangkan pada 

perhitungan rumus (empiris) menggunakan peraturan SNI 1725:2016. Analisa yang 

akan dilakukan pada setiap variasi jembatan adalah: Analisa tahap konstruksi 

(construction stage analysis), Analisa kekakuan dan kombinasi pembebanan 

(forming element stiffness and load matrices), analisa static (static analysis), analisa 

beban hidup (moving load analysis). Desain pada elemen struktur atas jembatan 

menggunakan gambar kerja (shop drawing) PT.Hutama Karya (PERSERO). 

Hasil perhitungan pembebanan pada struktur atas jembatan adalah berat sendiri 

(MS), berat mati tambahan (MA), beban bergerak (MV), gaya rem (TB), beban 

angin (EW), beban gempa (EQ), momen pada girder, momen beban bergerak, dan 

momen maksimal. Gaya momen pada girder dengan perhitungan rumus (empiris) 

sebesar 3.304,23 kN-m dan aplikasi Midas Civil 2019 V1.1 sebesar 3.206,14 kN-m 

dengan persentase perbedaan senilai 2,97% serta Gaya momen maksimal kuat I dengan 

perhitungan rumus (empiris) sebesar 29.883,19 kN-m dan aplikasi Midas Civil 2019 

V1.1 sebesar 29.444,40 kN-m dengan persentase perbedaan senilai 1,5%. 

Kata kunci : Jembatan, Building Information Modeling (BIM), Analisa aplikasi, 

Empiris, Girder. 
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ABSTRACT 

The Prestress Concrete Bridge is designed using the BIM method with PC-I 

girder type (Prestress Concrete I) and this plan consists of girders, tendons, 

diaphragms, bridge floor plates, and parapets. This plan includes 3 variations of 

the structure of the bridge that differ in the dimensions of the girder with a span 

length of 35.8 m, a distance between girders 2.4 m, and a bridge width of 15 m. The 

quality of the concrete used in the girders and diaphragms is 8000 psi or 55.16 

Mpa, and on the bridge floor slab is 4500 psi or 31.03 Mpa. 

Calculations on the superstructure of the bridge use the Midas Civil 2019 V1.1 

application analysis and empirical calculations, the Midas Civil 2019 V1.1 

application uses the ACI209.2R-08 and AASHTO LRFD regulations while the 

empirical calculations use the SNI 1725:2016 regulations. The analysis that will be 

carried out on each bridge variation are: Construction stage analysis, stiffness 

analysis and loading combinations (forming element stiffness and load matrices), 

static analysis (static analysis), live load analysis (moving load analysis). The 

design of the upper structural elements of the bridge uses the shop drawings of PT. 

Hutama Karya (PERSERO). 

The results of the calculation of the loading on the superstructure of the bridge 

are its own weight (MS), additional dead weight (MA), moving load (MV), brake 

force (TB), wind load (EW), earthquake load (EQ), moment on the girder, moment 

moving load, and maximum moment. The moment force on the girder with empirical 

calculations is 3.304,23 kN-m and the Midas Civil 2019 V1.1 application is 

3.206,14 kN-m with a percentage difference of 2,97% and the maximum moment 

force strength I with empirical calculations is 29.883,19 kN- m and the Midas Civil 

2019 V1.1 application of 29.444,40 kN-m with a percentage difference of 0.28%. 

Keywords : Bridge, Building Information Modeling (BIM), Application analysis, 

Empirical, Girder.
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jembatan merupakan bagian penting dalam suatu jaringan jalan, jembatan 

adalah salah satu infrastruktur yang diperlukan untuk keberlangsungan kegiatan 

ekonomi dan sosial suatu daerah atau wilayah.  

Jembatan beton prategang atau dikenal dengan Prestress Concrete Bridge 

merupakan salah satu jenis jembatan dengan material konstruksi beton prategang 

atau beton berisi kabel baja dengan tujuan untuk memberikan tegangan berupa 

tegangan tekan tambahan terhadap beton agar dapat mengurangi lendutan akibat 

beban kerja. Material yang digunakan untuk sistem ini adalah material beton dan 

sistem kabel. Sistem kabel terdiri dari kabel (Wire, strand, bar), selongsong dan 

angkur (angkur hidup, angkur mati). Jembatan jenis ini digunakan untuk variasi 

bentang 20 – 40 meter. 

Building Information Modeling (BIM) adalah salah satu teknologi di bidang 

AEC (Arsitektur, Engineering dan Construction) yang mampu mensimulasikan 

seluruh informasi di dalam proyek pembangunan ke dalam model 3 dimensi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan dengan beberapa 

kasus. Perencanaan menggunakan metode BIM 3D terdapat metode 2D yang harus 

dikerjakan terlebih dahulu yang mana terdiri dari perencanaan pemodelan sketsa 

yang berisi ukuran panjang dan lebar serta pada BIM 3D adalah perencanaan 

analisis pembebanan pada struktur atas jembatan. 

Program yang akan operasikan untuk mendesain dalam bentuk sketsa adalah 

Autocad 2022 dan program yang akan saya operasikan untuk menganalisis dan 
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mendesain struktur atas jembatan kali ini adalah Midas Civil (2019 V1.1). Pada 

aplikasi Midas Civil (2019 V1.1) ini adalah aplikasi yang dikhususkan untuk 

perencanaan jembatan dikarenakan terdapat banyak fitur-fitur untuk perhitungan 

pada berbagai tipe jembatan, program ini akan membantu mempercepat proses 

analisis pembebanan pada jembatan. 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian kali ini adalah untuk merencanakan dan menghitung 

pembebanan pada struktur atas jembatan beton prategang. 

Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk melakukan perbandingan 

keamanan dan pembebanan terhadap 3 variasi struktur atas jembatan beton 

prategang menggunakan aplikasi Midas Civil (2019 V1.1) yang terdiri dari girder, 

tendon, diafragma, pelat lantai jembatan, dan barrier/parapet. 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan sebagai 

berikut : 

1. Struktur atas jembatan beton prategang direncanakan sebagai jembatan 

untuk jalan kelas A/I dengan menggunakan girder tipe I. 

2. Perencanaan pada struktur atas jembatan beton prategang hanya terdiri dari 

girder, tendon, diafragma, pelat lantai jembatan, dan barrier/parapet. 

3. Dalam 1 model variasi struktur atas jembatan beton prategang akan 

mendapatkan perubahan dimensi pada bagian girder, sedangkan pada 

bagian lainnya tetap sama, serta yang akan diubah pada girder adalah lebar 

kepala dan kaki girder sedangkan pada bagian tinggi girder tidak 

mengalami perubahan. 
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4. Analisa menggunakan aplikasi Midas Civil 2019 V1.1 yang akan dilakukan 

pada setiap variasi jembatan adalah : Analisa tahap konstruksi (construction 

stage analysis), Analisa kekakuan dan kombinasi pembebanan (forming 

element stiffness and load matrices), analisa static (static analysis), analisa 

beban hidup (moving load analysis) menggunakan peraturan ACI 209.2R 

dan AASHTO LRFD. 

5. Perhitungan rumus (empiris) pada perencanaan ini hanya menghitung pada 

variasi 1 menggunakan peraturan SNI 1725:2016. 

6. Hasil yang akan muncul pada tahap analisis akan diperbandingkan dengan 

model variasi lainnya sehingga dapat mengetahui efektivitas dan ekonomis 

dari beberapa model struktur atas jembatan beton prategang tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

umum perencanaan struktur atas jembatan beton prategang (prestress concrete 

bridge) menggunakan metode BIM 3D yang terdiri dari girder, diafragma, plat 

lantai jembatan, dan barrier/parapet.
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